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Abstrak

Model pembelajaran tipe Numbered Head Together diterapkan pada mata pelajaran gambar teknik.
Penelitian ini bertujuan antara lain (1) mengetahui respon siswa dengan sistem penerapan menggunakan

model

pembelajaran Numbered Head Together pada mata pelajran gambar teknik (2) mengetahui

perbedaan hasil belajar siswa kelas ekperimen X TPM 2) dengan kelas kontrol (X TPM 1) pada mata
pelajaran gambar teknik di SMK PGRI 1 Gresik. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen
dengan rancangan penelitian Pretest-Posttest Control Group Design, yang terdapat dua jelas yaitu kelas
kontrol dan kelas ekperimen. Penelitian dilakukan di SMK PGRI 1 Gresik pada semester ganjil tahun
ajaran 2017/2018. Sampel penelitian ini yaitu siswa kelas X TPM SMK PGRI 1 Gresik. Instrumen
penelitian yang digunakan yaitu lembar respon siswa, lembar soal pretest dan posttest. Data yang diperoleh
tersebut menggunakan metode angket dan metode tes, dimana data respon siswa dianalisis menggunakan
skala Likert dengan statistik parametris. Untuk perolehan hasil belajar diperoleh dari membandingkan nilai
rata — rata Pretest dan prosttest yang dihitung dengan menggunakan uji t untuk mengetahui perbedaan hasil
belajar. Hasil yang didapat dari penelitian ini yaitu respon siswa dari kelas eksperimen terhadap penerapan
model pembelajaran Numbered Head Together termasuk dalam kategori sangat baik. Untuk hasil belajar
siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat perbedaan yang signifikan, yaitu hasil belajar
siswa yang diberi perlakuan model pembelajaran Numbered Head Together lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol atau yang tidak diberi perlakuan.

Kata Kunci :
Belajar Siswa

Model Pembelajaran Numbered Head Together, Gambar Teknik, Respon Siswa, dan Hasil

Abstract

Model of learning type Numbered Head Together applied to the subjects of engineering drawings. The
purpose of this research are (1) to know the response of the students with the application system using the
model of learning Numbered Head Together on the subject of technical drawing (2) to know the
difference of the experimental (X TPM 2) with the control class (X TPM 1) on the technical drawing in
SMK PGRI 1 Gresik.This research uses experimental research type with research design of Pretest-
Posttest Control Group Design, there are two clear that is control class and experiment class. The research
was conducted at SMK PGRI 1 Gresik in the odd semester of academic year 2017/2018. The sample of
this research is students of class X TPM SMK PGRI 1 Gresik. The research instrument used is student
response sheet, pretest and posttest questionnaire. The data obtained using questionnaire method and test
method, where student response data is analyzed using Likert scale with parametris statistics. For the
acquisition of learning results obtained from comparing the average value of Pretest and prosttest
calculated by using t test to determine the difference of learning outcomes.The result of this research is
student response from experimental to the application of learning model Numbered Head Together
included in very good category. For student learning outcomes between experimental class and control
class there is a significant difference, that is student learning outcomes who are treated with Numbered
Head Together learning model higher than control class or untreated.

Keywords: Learning Model Numbered Head Together, Technical Drawing, Student Response, and

Student Learning Outcomes.

PENDAHULUAN

Belajar sebagai kegiatan yang berproses dan merupakan
unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan
setiap jenis dan disetiap jenjang. Selain adanya proses
dan unsur, dalam belajar juga mempunyai tujuan
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pendidikan.Tujuan pendidikan dijelaskan Benyamin S.
Bloom terdapat tiga aspek yaitu aspek kognitif, efektif,
dan psikomotorik. Ketiganya sangatlah berkaitan erat
dalam proses belajar, maka ini membuktikan bahwa
berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu
sangat tergantung pada proses belajar yang dialami oleh
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peserta didik pada saat dilingkungan sekolah atau
disekitar lingkungan rumah. Belajar merupakan proses
berfikir ~ (Sanjaya, 2011:107). Belajar  beripikir
menekankan untuk mencari dan menemukan ilmu
melalui diri sendiri atau dari sekitar lingkungan peserta
didik.

Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi
peserta didik dengan sekitar lingkunganya, sehingga akan
terjadi perubahan sikap yang lebih baik. Selama proses
pembelajaran, tugas guru paling utama adalah
mengkondisikan lingkungan belajar agar menunjang
terjadinya perubahan perilaku bagi siswa (E. Mulyasa,
2003). Seiring perkembangnya pendidikan dan teknologi,
guru dituntut harus meningkatkan kualitas pembelajaran
yang menarik, efektif, aktif, kreatif dan menimbulkan
rasa senang terhadap pembelajaran yang diperoleh
peserta didik.

Teknik  belajar mengajar  Kepala Bernomor
(Numbered Heads) dikembangkan oleh Spencer Kagan
(1992). Tehnik ini memberikan kesempatan pada siswa
untuk saling membagikan ide-ide dan
mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Selain
itu, tehnik ini juga mendorong siswa untuk meningkatkan
semangat kerjasama mereka. Tehnik ini bisa digunakan
untuk semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan
usia anak didik. Model NHT adalah bagian dari model
pembelajaran kooperatif struktural, yang menekankan
pada struktur-struktur khusus yang dirancang untuk
mempengaruhi pola interaksi siswa. Struktur Kagan
menghendaki agar para siswa bekerja saling bergantung
pada kelompok secara kooperatif.

Pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan salah
satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan pada
struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi
pola interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk
meningkatkan  penguasaan akademik. Tipe ini
dikembangkan oleh Kagen dalam Ibrahim (2000: 28)
dengan melibatkan para siswa dalam menelaah bahan
yang tercakup dalam suatu pelajaran dan melihat
pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut.Proses
pembelajaran yang baik akan berpengaruh terhadap siswa
dalam  melaksanakan  kegiatan  belajar.  Proses
pembelajaran mempunyai sasaran utama yang terletak
pada kegiatan belajar siswa. Oleh karena itu guru dituntut
untuk dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif
supaya siswa dapat belajar dengan mudah. Dalam proses
belajar guru juga harus tepat dalam memilih dan
menggunakan metode pembelajaran agar hasil belajar
siswa dapat meningkat. sehingga materi yang
disampaikan tidak dapat diserap dengan baik oleh peserta
didik sehingga hasil belajar belum tercapai secara
maksimal. Hal ini dapat diketahui dari hasil nilai Ujian

Akhir Semester selama dua periode yang disebutkan
dalam tabel berikut:
Tabel 1. Rata-rata hasil belajar siswa kelas X TPM 1

Th. Ajaran Jmin Sg:ziar Mencapa MI;?:E;I;ai Rita
. Siswa Kelulusan Nilai KKM Nilai KKM Rata
2014/2015 44 75 23 | 52% | 21 | 48% 430
2015/2016 47 75 27 | 57% | 20 | 43% 82

Berdasarkan tabel diatas membuktikan bahwa pada 2
tahun terakhir siswa SMK PGRI 1 Gresik mendapatkan
nilai rata — rata 74,30 sedangkan presentase menunjukan
57% yang mencapai nilai KKM, maka dari itu peneliti
berupaya meningkatkan hasil belajar siswa sampai
ketuntasan klasikal minimal 80 % yang mencapai nilai
KKM. Untuk memperkuat alasan peneliti mengambil
model pembelajaran (NHT), bisa dilihat dari penelitian
Anjas Wijaya Caniago tentang Efektifivitas model
pembelajaran  kooperatif NHT (Numbered Heads
Together) untuk meningkatkan pemahaman konsep mata
pelajaran ekonomi pada kelas X SMA AL-IRSYAD
tahun ajaran 2012/2013. Pada rekapitulasi lembar
aktivitas siswa perolehan nilai kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol, yaitu kelas eksperimen
81% dan kelas kontrol 76%, maka pembelajaran tipe
NHT dinyatakan berhasil.

Sedangkan peneliti yang kedua dari Suhartono
tentang Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Numbered Head Together (NHT) Pada Standar
Kompetensi - Perbaikan Sistem Rem Terhadap Hasil
Belajar Dan Aktivitas Siswa. Ketuntasan klasikal yang
diperoleh hanya 74,29% pada pelaksanaan siklus 1,
namun pada pelaksaan siklus 2 prosentase ketuntasan
sebesar 94,29% sehingga hasil belajar efektif dikatakan
tuntas secara klasikal diatas 85%.

Atas dasar masalah di atas, peneliti mencoba
menerapkan model pembelajaran Numbered Head
Together (NHT) dalam mata pelajaran Gambar Teknik
dengan judul ‘“Pengaruh Model Pembelajaran Tipe
Numbered Head Together (NHT) Terhadap Hasil Belajar
Siswa Mata Pelajaran Gambar Teknik Kelas X TPm di
SMK PGRI 1 Gresik”. Peneliti berharap metode ini
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan dapat
diterapkan di semua mata pelajaran di SMK PGRI 1
Gresik.

Rumusan Masalah
Berdasarakan latar belakang di atas, maka dapat
dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut:
e Bagaimana respon siswa terhadap model
pembelajaran Numbered Head Together (NHT)
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Kelompok Pretest Perlakuan Plo st
Ekperimen o)) X 0,
Kontrol O Oy

pada mata pelajaran Gambar Teknik sisiwa kelas
X TPm di SMK PGRI 1 Gresik?

e Bagaimana perbedaan hasil belajar siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol pada mata pelajaran
Gambar Teknik siswa kelas X Tpm di SMK PGRI
1 Gresik?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian
ini adalah sebagai berikut :

e Mengetahui respon siswa terhadap model
pembelajaran Numbered Head Together (NHT)
pada mata pelajaran Gambar Teknik sisiwa kelas
X TPm di SMK PGRI 1 Gresik.

e Mengetahui perbedaan hasil belajar siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol pada mata pelajaran
Gambar Teknik siswa kelas X Tpm di SMK PGRI
1 Gresik.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan peneliti dari penelitian ini

dengan penerapan model pembelajaran Numbered Head

Together (NHT) adalah:

o  Bagi Peneliti
Dapat mempelajari lebih dalam tentang model
pembelajaran dan mendapatkan pengalaman yang
dapat digunakan dimasa yang akan datang khususnya
pengalaman pada penerapan model pembelajaran.

o Bagi peserta didik dan pengajar
Penerapan model pembelajaan Numbered Head
Together (NHT) diharapkan dapat mempermudah
peserta didik dalam meyelesaikan tugas belajar serta
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Sebagai sumbangan = pemikiran  bagi - pengajar
khususnya dalam penerapan model pembelajaran

e Bagi lembaga
Dapat dipakai sebagai bahan bacaan diperpustakaan
sekolah atau informasi  oleh siapa saja yang
memerlukanya.

METODE

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
Experimental yaitu True dan desain penelitian
nonequivalent control group design.
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Tabel 2. Rancangan Penelitian Pretest-Posttest Control
Group Design

Keterangan:
O1 = pretest kelas eksperimen

02 = posttest kelas eksperimen
03 = pretest kelas kontrol
04 = posttest kelas kontrol

Rancangan Penelitian

Mulai

I

Tahap Persiapan

Observasi dan Wawancara Ke

Calzalah

I

Tahap Persiapan

Tidak
Perangkat Pembelajaran

dan InstrumenPenelitian

Tahap Validasi
Perangkat &

Instrumen

Tahap Pelaksanaan

I

Tahap Pengumpulan Data

1

Tahap Analisa Data

1. Respon Siswa

2 Hacil Relaiar Gicwa

I

Penarikan Kesimpulan

I

Selesai

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMK PGRI
dilaksanakan pada semester genap
2017/2018.

1 Gresik dan
tahun ajaran
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Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X
Teknik Pemesinan SMK PGRI 1 Gresik terdiri dari
enamt kelas dengan jumlah keseluruhan 240 siswa.
Sampel yang digunakan yaitu kelas X TPM 1 sebanyak
35 siswa dan X TPM 2 sebanyak 35 siswa.

Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

Lembar Angket Respon Siswa

Lembar angket respon siswa yang digunakan berupa
jenis angket tertutup artinya seluruh jawaban dari
setiap pernyataan dalam angket sudah disiapkan
sehingga responden hanya memilih saja.

Soal Pre-Test dan Post-Test

Lembar soal Pre-Test dan Post-Test berbentuk soal
uraian masing-masing sebanyak 5 soal.

Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data untuk penelitian ini menggunakan dua
metode yaitu:

Metode Angket

Metode angket ini bertujuan untuk mengetahui respon
siswa pada mata pelajaran gambar teknik pada materi
pengenalan dan = fungsi palat gambar yang
dilaksanakan dengan menerapkan model
pembelajaran Numbered Head Together (NHT)).
Metode Tes

Metode tes mempunyai tujuan untuk mendapatkan
skor atau nilai yang mencerminkan hasil belajar
siswa. Pre-test dilakukan sebelum  mengikuti
pembelajaran  dengan menggunakan model
pembelajaran Numbered Head Together (NHT) untuk

mengetahui pengetahuan awal siswa. Sedangkan
Post-test  dilakukan setelah  melalui  kegiatan
pembelajaran dengan model Numbered Head

Together (NHT) untuk mengetahui pemahaman siswa
terhadap materi yang telah diberikan.

Teknik Analisis Data

Analisis Validasi Perangkat Pembelajaran

Tahap validasi perangkat pembelajaran ini meliputi
RPP, soal pretest dan posttest. Setiap aspek akan
diamati dengan skala perbandingan dalam lembar
validasi seperti berikut:

1 = Buruk
2 = Cukup
3 = Baik

4 = Sangat Baik

Analisa terhadap tingkat kevalidan suatu instrumen
dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:
Total Skor yang didapat
Jumlah Skor Maksimal

Tingkat Kevalidan = x100%

1)

(Riduwan, 2012: 15)

Hasil perhitungan presentase tingkat kevalidan yang
didapat selanjutnya diinterpretasikan dengan kriteria

sebagai berikut:

Tabel 3. Kriteria Tingkat Kevalidan Instrumen

Presentase Kriteria

0% —20% Sangat Tidak Layak
21% — 40% Tidak Layak
41% — 60% Cukup Layak
61% — 80% Layak
81% — 100% Sangat Layak

(Riduwan, 2012: 15)
Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan
layak digunakan apabila persentase yang didapatkan >
61%.
Analisis Validasi Butir Soal
Tahap validasi butir soal dalam penelitian ini meliputi
lembar soal pre-test maupun post-test. Untuk
menganalisa hasil penilaian yang dilakukan oleh
validator dengan menggunakan rumus rerata sebagai
berikut ini:
_ Y Rata-rata tiap aspek

Rerata keseluruhan
Y Aspek

)

(Riduwan, 2012: 15)
Uji Normalitas
Uji normalitas adalah cara yang digunakan untuk
mengetahui apakah sampel terdistribusi normal atau
tidak, dan dapat dihitung menggunakan rumus
sebagai berikut:

Z=-—-— ®)

(Sugiyono, 2015: 77)
Untuk mempermudah perhitungan uji normalitas
maka dibantu dengan program IBM Statistical
Product and Service Solution (SPSS) versi 24 dengan
menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov.
Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui apakah varians dari kedua sampel
tersebut homogen atau tidak. Pengujian homogenitas
varians dilakukan menggunakan uji F dengan rumus
sebagai berikut:
Varians Terbesar
= Varians Terkecil “)
(Sugiyono, 2015: 140)
Untuk mempermudah perhitungan uji normalitas
maka dibantu dengan program IBM Statistical
Product and Service Solution (SPSS) versi 24
menggunakan metode One-Way Anova.
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Uji Hipotesis

Analisis angket respon siswa menggunakan Skala
Likert dengan empat variasi jawaban dengan rincian
skor sebagai berikut

Sangat Setuju (SS) =4

Setuju (S) =3

Tidak Setuju (TS) =2

Sangat Tidak Setuju (STS) =1

Kemudian rumus perhitungan persentase respon

siswa adalah sebagai berikut:
Total Skor yang didapat
Jumlah Skor Maksimal

(Riduwan, 2012: 15)

Persentase Respon = x100% (5)

Hasil perhitungan presentase respon siswa yang
didapatkan selanjutnya diinterpretasikan dengan
kriteria sebagai berikut:

Tabel 3. Kriteria Respon Siswa

Presentase Kriteria

0% — 20% Sangat Kurang
21% — 40% Kurang
41% — 60% Cukup
61% — 80% Baik
81% — 100% Sangat Baik

(Riduwan, 2012: 15)
Kriteria respon siswa dinyatakan kuat apabila
persentase yang didapatkan > 61% dengan kriteria
baik dan sangat baik.
Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar kelas
eksperimen dan kelas kontrol digunakan rumus uji t
polled varians seperti berikut.

£ = Xl_X'Z

(6)

n+n,— 2 ny Ny

J(nl— DS +mp— 1S, L+

(Sugiyono, 2015: 138)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data

Uji kelayakan perangkat pembelajaran dan instrumen
dilakukan untuk mengetahui valid atau tidaknya untuk
digunakan dalam penelitian. Data hasil validasi dilakukan

oleh ahli perangkat pembelajaran, ahli materi dan butir
soal masing-masing 3 ahli.

Berdasarkan perhitungan validasi RPP, didapatkan

rata-rata persentase sebesar 79,2% dan termasuk dalam
kategori layak sehingga RPP dapat digunakan.

didapatkan
termasuk dalam kategori layak sehingga soal pretest dan
posttest dapat digunakan.

Berdasarkan perhitungan validasi butir  soal,

rata-rata persentase sebesar 81,9% dan
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Berdasarkan perhitungan validasi angket respon

siswa, didapatkan rata — rata presentase sebesar 87,5 %
dan termasuk dalam kategori layak sehingga angket
respon siswa dapat digunakan.

Uji Prasyarat Analisis

Uji Normalitas

Perhitungan uji normalitas menggunakan metode Test
of Normality Kolmogorov-Smirnov dalam IBM SPSS
Statistics 24 dengan taraf signifikan (a) = 0.05.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz
ed Residual

N 35
Mormal Parameters™:? Mean ,0000000
Std. Deviation 5,17315690
Most Extreme Differences Absolute 37
Positive A37
Megative -119
Test Statistic 7
Asymp. Sig. (2-tailed) ‘ .DQB"
a. Testdistribution is Mormal. v
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

Berdasarkan hasil perhitungan, diketahui bahwa
nilai signifikansi pada kolom Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0.096 yang berarti lebih besar dari 0.05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Perhitungan uji homogenitas menggunakan metode
One-Way Anova dalam IBM SPSS Statistics 24
dengan taraf signifikan (a) = 0.05.

Test of Homogeneity of Variances
pretest eksperimen

Levene

Statistic df df2

Sig

C111)

2,072 4 28

Gambar 3. Hasil Uji Homogenitas One-Way Anova

Berdasarkan hasil perhitungan, diketahui bahwa
nilai signifikansi pada kolom Sig. sebesar 0.111 yang
berarti - lebih ‘besar dari 0.05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa varians dari kelas eksperimen dan
kelas kontrol adalah homogen atau sama.

Uji Hipotesis

Respon Siswa

Respon siswa diukur dengan lembar angket respon
diberikan diakhir proses pembelajaran dan diisi oleh
siswa kelas X TPM 2 SMK PGRI 1 Gresik yang
berjumlah 35 siswa. Perhitungan rata-rata persentase
respon siswa adalah sebagai berikut:

Total Skor yang didapat
Jumlah Skor Maksimal

Persentase Respon = x100%

1488

= 0p = 0
1750 x100% = 85,03 %
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Dari hasil perhitungan, diketahui bahwa rata-rata
persentase respon siswa sebesar 85,03%. Berdasarkan
tabel kriteria interpretasi respon siswa, dapat
disimpulkan bahwa respon siswa termasuk dalam
kategori sangat baik.

Uji Beda dengan Uji T

Data yang digunakan dalam uji t ini adalah nilai
posttest dari kelas eksperimen dan kontrol.
Perhitungan uji t menggunakan IBM SPSS Statistics
24.

m———

Indepenm

Gambar 4. Hasil Uji T Independent Sample Test

Menurut analisis uji t yang dilakukan, diperoleh t
hitung sebesar 2.205. Berdasarkan tabel t, nilai t
untuk df = 68 dengan taraf kepercayaan 95% (taraf
signifikan 0.05) adalah 1.667. Dari data tersebut dapat
diketahui bahwa thiwng > twpe, Yang artinya Ha
diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas
eksperimen (X TPM 2) dan kelas kontrol (X TPM 1)
pada mata pelajaran gambar teknik di SMK PGRI 1
Gresik.

Pembahasan

Hasil Validasi Instrumen Penelitian
Hasil validasi instrumen perangkat pembelajaran yang
meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
dan butir soal dapat dilihat lebih rinci pada tabel
berikut.

Tabel 4. Hasil Validasi Instrumen Penelitian

Perangkat Rata-Rata o
No. . . Kriteria
Pembelajaran Hasil
Rencana Pelaksanaan
1. . 79,2% Sangat Layak
Pembelajaraan (RPP)
2. Butir Soal 81,9% Sangat Layak
3. Angket Respon 87,5% Sangat Layak

Respon Siswa

Persentase respon siswa diperoleh melalui lembar
angket respon yang telah diisi oleh siswa kelas X
TPM 2 SMK PGRI 1 Gresik ketika proses
pembelajaran selesai. Hasil perhitungan rata-rata
persentase respon siswa dari 10 pernyataan dalam

lembar angket adalah sebesar 85,03% yang artinya
respon siswa baik terhadap penerapan model
pembelajaran Numbered Head Together (NHT) pada
mata pelajaran Gambar Teknik.

Hasil Belajar Siswa

Hasil analisis data penelitian menunjukkan adanya
perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran Numbered Head
Together dan kelas kontrol yang menggunakan model
konvensional.

Hasil Nilai Pretest dan Posttest

84,43

79,86
73,57

X TPM 2 (EKSPERIMEN ) X TPM 1 (KONTROL)

B Pretest M Posttest

Gambar 5. Diagram Nilai Pre-Test dan Post-Test

Berdasarkan diagram di atas, dapat dilihat bahwa
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil
pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa keadaan awal antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol pada waktu
diberikan pretest relatif sama.

Setelah dilakukan pretest, selanjutnya kedua kelas
tersebut diberikan materi mengenai pengenalan dan
fungsi alat gambar dengan perlakuan yang berbeda.
Pembelajaran di kelas eksperimen menggunakan

model pembelajaran  Numbered Head Together
sedangkan  pembelajaran  di  kelas  kontrol
menggunakan model konvensional. Hasil dari

perlakuan tersebut dapat diketahui dengan melakukan
posttest. Hasilnya dapat dilihat bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan hasil posttest antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

PENUTUP

Simpulan

Persentase respon siswa terhadap penerapan model
pembelajaran Numbered Head Together pada mata
pelajaran Gambar Teknik termasuk dalam kategori
sangat baik dengan rata-rata persentase respon sebesar
85,03%.

Terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas kontrol
(X TPM 1) dengan kelas eksperimen (X TPM 2)
dimana hasil belajar kelas eksperimen lebih baik dari
pada kelas kontrol.
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Saran

e Penambahan inovasi baru terhadap penerapan model
pembelajaran Numbered Head Together, agar
pemahaman serta keaktifan siswa lebih bertambah
dan mempengaruhi hasil belajar.

e Guru hendaknya membuat perencanaan waktu dan
materi dengan matang, ketika ingin menerapkan
model pembelajaran Numbered Head Together.

e Perlunya pengelolaan kelas yang baik untuk
mendukung pendekatan guru terhadap peserta didik
ketika menggunakan model pembelajaran Numbered
Head Together untuk mencapai hasil belajar yang
optimal.
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